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Abstrak  

. 

Perkembangan teknologi informasi khususnya pada perangkat mobile telah memberikan kemudahan dalam berbagai aktivitas, 

termasuk dalam pengelolaan layanan pemesanan. Dwi Gallery Studio Photo masih menggunakan sistem pencatatan manual dalam 

pengelolaan jadwal dan pemesanan studio foto, sehingga sering terjadi kesalahan pencatatan, benturan jadwal, serta kurang efektif 

dalam pengelolaan data pelanggan. Oleh karena itu, diperlukan suatu sistem yang mampu membantu proses manajemen jadwal dan 

pemesanan secara lebih efisien. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun aplikasi Android yang dapat digunakan 

untuk mengelola jadwal dan pemesanan studio foto pada Dwi Gallery Studio Photo. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode MMC yang digunakan untuk membantu proses pengembangan sistem secara terstruktur. Aplikasi ini dirancang 

menggunakan bahasa pemrograman yang mendukung platform Android serta dilengkapi dengan fitur pemesanan studio, pengelolaan 

jadwal, dan manajemen data pelanggan. Hasil dari penelitian ini adalah sebuah aplikasi Android yang dapat membantu pelanggan 

dalam melakukan pemesanan studio foto secara mudah dan praktis serta membantu pihak admin dalam mengelola jadwal dan data 

pemesanan secara lebih terorganisir. Dengan adanya aplikasi ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi kerja, mengurangi kesalahan 

pencatatan, serta meningkatkan kualitas pelayanan pada Dwi Gallery Studio Photo. 

 

Kata Kunci: Aplikasi Android, Manajemen Jadwal, Pemesanan Studio Foto, MMC, Sistem Informasi 

 

Abstract 

The development of information technology, especially on mobile devices, has provided convenience in various activities, including 

service reservation management. Dwi Gallery Studio Photo still uses a manual recording system in managing schedules and studio 

photo reservations, which often causes recording errors, schedule conflicts, and inefficient customer data management. Therefore, a 

system is needed to assist the management of schedules and reservations more effectively. This study aims to design and develop an 

Android application that can be used to manage schedules and photo studio reservations at Dwi Gallery Studio Photo. The method 

used in this research is the M/M/C method which helps the system development process in a structured manner. The application is 

developed using programming languages that support the Android platform and is equipped with features such as studio booking, 

schedule management, and customer data management. The result of this study is an Android-based application that helps customers 

make studio reservations easily and practically while assisting administrators in managing schedules and reservation data more 

efficiently. The implementation of this application is expected to improve work efficiency, reduce recording errors, and enhance service 

quality at Dwi Gallery Studio Photo. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi pada era digital saat ini telah memberikan dampak yang signifikan terhadap 

berbagai bidang kehidupan, termasuk dalam bidang bisnis dan pelayanan jasa. Teknologi informasi memungkinkan 

proses pengolahan data, penyimpanan informasi, serta penyampaian layanan kepada pelanggan menjadi lebih cepat, 

efisien, dan terorganisir. Salah satu teknologi yang berkembang pesat adalah teknologi perangkat mobile, khususnya 

sistem operasi Android, yang banyak dimanfaatkan dalam pengembangan aplikasi untuk mendukung aktivitas bisnis dan 

pelayanan kepada pelanggan. 

Studio foto merupakan salah satu jenis usaha jasa yang bergerak di bidang layanan dokumentasi visual seperti 

pemotretan keluarga, wisuda, prewedding, produk, dan berbagai kebutuhan fotografi lainnya. Dalam menjalankan 

kegiatan operasionalnya, studio foto memerlukan sistem pengelolaan jadwal dan pemesanan layanan yang baik agar 

pelayanan kepada pelanggan dapat berjalan dengan efektif dan terorganisir. Sistem pengelolaan jadwal yang tidak 

terstruktur seringkali menimbulkan berbagai permasalahan, seperti benturan jadwal pemotretan, kesalahan pencatatan 

data pelanggan, serta keterlambatan dalam pelayanan. 
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Dwi Gallery Studio Photo merupakan salah satu usaha jasa fotografi yang menyediakan berbagai layanan 

pemotretan bagi pelanggan. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan pihak pengelola, diketahui bahwa proses 

pemesanan layanan studio masih dilakukan secara konvensional, yaitu melalui komunikasi langsung atau pesan singkat 

serta pencatatan manual. Proses tersebut memiliki beberapa kelemahan, antara lain sulitnya memantau ketersediaan 

jadwal studio secara real-time, potensi terjadinya kesalahan pencatatan jadwal, serta kurang efektif dalam pengelolaan 

data pelanggan dan riwayat pemesanan. 

Selain itu, pengelolaan kapasitas studio juga menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan kualitas 

pelayanan kepada pelanggan. Tanpa adanya analisis terhadap tingkat kedatangan pelanggan dan kemampuan pelayanan 

studio, pengelola akan kesulitan dalam menentukan apakah jumlah ruang studio yang tersedia sudah optimal atau perlu 

dilakukan penyesuaian. Oleh karena itu, diperlukan suatu metode analisis yang dapat membantu dalam mengevaluasi 

kinerja pelayanan studio secara sistematis. 

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk menganalisis sistem pelayanan adalah metode antrian M/M/c 

(Multi Channel Multi Server). Model antrian ini digunakan untuk menganalisis sistem pelayanan yang memiliki lebih 

dari satu fasilitas layanan (server) dengan karakteristik kedatangan pelanggan yang mengikuti distribusi Poisson dan 

waktu pelayanan yang mengikuti distribusi eksponensial. Metode ini dapat digunakan untuk menghitung berbagai 

parameter penting dalam sistem pelayanan, seperti tingkat kesibukan server, rata-rata panjang antrean, waktu tunggu 

pelanggan, serta efisiensi penggunaan fasilitas layanan. 

Dengan menerapkan metode M/M/c, pengelola studio dapat mengetahui tingkat pemanfaatan ruang studio yang 

tersedia, mengidentifikasi potensi terjadinya antrean pelanggan, serta mengevaluasi apakah kapasitas pelayanan yang ada 

sudah sesuai dengan tingkat permintaan pelanggan. Informasi tersebut sangat penting sebagai dasar pengambilan 

keputusan dalam pengelolaan operasional studio, seperti penambahan ruang studio, pengaturan jadwal layanan, maupun 

peningkatan strategi pemasaran. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan sebuah sistem yang mampu mengintegrasikan fungsi manajemen 

jadwal dan pemesanan studio dengan analisis performa pelayanan. Oleh karena itu, dalam penelitian ini dilakukan 

perancangan dan pembangunan sebuah aplikasi Android untuk manajemen jadwal dan pemesanan studio foto pada Dwi 

Gallery Studio Photo. Aplikasi ini dirancang untuk memudahkan pelanggan dalam melakukan pemesanan layanan studio 

secara praktis melalui perangkat mobile serta membantu pengelola dalam mengelola jadwal pemotretan dan data 

pemesanan secara lebih terorganisir. 

Berdasarkan penelitian [1] Hasil penelitian meliputi rancangan diagram UML, seperti Use Case Diagram, 

Activity Diagram, Sequence Diagram, Class Diagram, serta desain antarmuka pengguna yang dibuat menggunakan 

Canva. Sistem yang dihasilkan diharapkan dapat meningkatkan efisiensi operasional, mempermudah proses pemesanan, 

memperluas akses informasi bagi pelanggan, dan memberikan pengalaman layanan yang lebih optimal. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan [2]  Sistem informasi Wedding Organizer sangat membantu bagi orang-

orang yang tidak mau repot dengan masalah perencanaan pernikahan mereka. Dengan berkembangnya teknologi sekarang 

ini Wedding Organizer sudah mulai berpindah dari proses manual kedalam proses online yaitu sistem informasi Wedding 

Organizer yang berbaris web. Berdasarkan penelitian yang dilakukan  [3] Hasil penelitian ini diketahui managemen dapat 

dilihat pada beberapa proses yaitu membuat perincian harga paket, melakukan fitting baju, penyusunan rundown acara, 

pelaksanaan sebelum akad sampai selesai resepsi, fotografer, tim make up pengantin serta tim crew lainya. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan [4] Proses pengembangan Sistem Informasi Manajemen Wedding 

Organizer (SIM-WO) menghasilkan media informasi dan promosi bagi pelanggan, sehingga memudahkan proses 

transaksi pemesanan paket jasa WO sesuai dengan tema pernikahan adat Sunda yang dipilihnya. Pihak Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh [5]. Kesimpulan sistem dapat memudahkan pelanggan memesan paket secara online dan 

pengolahan data menjadi terkomputerisasi. Saran penelitian adalah prototype sistem ini perlu dikembangkan secara baik 

dan benar sehingga akan dapat diterapkan pada Reva Pelaminan Jambi 

Selain itu, sistem yang dibangun juga dilengkapi dengan fitur analisis menggunakan metode M/M/c yang 

berfungsi untuk menghitung tingkat kedatangan pelanggan, tingkat pelayanan studio, rata-rata panjang antrean, serta 

waktu tunggu pelanggan. Dengan adanya fitur analisis ini, sistem tidak hanya berfungsi sebagai media pemesanan 

layanan, tetapi juga sebagai alat bantu dalam mengevaluasi dan mengoptimalkan kinerja pelayanan studio. 
 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Tahapan Penelitian  

Penelitian ini akan melalui beberapa tahapan. Tahapan dalam penelitian ini dapat di modelkan pada diagram 

Fish Bone. Adapun beberapa tahapan yang digunakan dalam penelitian dapat dilihat pada Gambar 1 : 
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Gambar 1. Diagram Fish Bone Metodologi Penelitian 

Adapun penjelasan diagram Fishbone pada Gambar 1 dapat djelaskan sebagai berikut :  

a. Analisis Kebutuhan 

Pada tahapan ini merupakan analisa terhadap kebutuhan yang diperlukan untuk mencapai tujuan penelitian yang akan 

dilakukan yaitu data data pemesanan dan data pembayaran pada Dwi Gallery Studio Photo.  

b. Tools 

Pada tahapan ini peneliti menggunakan web browser dan android studio. Peneliti menggunakan hardware 

komputer/laptop. Database yang digunakan adalah MySQL. 

c. Desain Sistem 

Desain sistem yang digunakan dalam teori adalah pemodelan UML yaitu use case diagram, class diagram, activity 

diagram dan sequence diagram. 

d. Pengujian 

Pada tahapan ini peneliti menguji sistem yang telah dibuat menggunakan pengujian teori dan praktek. Pengujian teori 

peneliti menggunakan blackbox testing dan pengujian praktek peneliti menggunakan localhost. 

e. Pemeliharaan  

Pada tahapan ini peneliti memilih metode Client Server dalam menentukan pemesanan studio foto pada Dwi Gallery 

Studio Photo.  

f. Hasil 

Pada tahapan ini penelitian sudah selesai dibuat, hasil dari penelitian ini yaitu pemesanan studio foto pada Dwi 

Gallery Studio Photo berbasis android. 

 

2.2 Metode M/M/c 

Model yang bisa digunakan pada sistem ini adalalah Multi Channel Single Phase, yaitu menggambarkan antrian 

dengan saluran ganda yang terjadi jika terdapat lebih dari dua jalur pelayanan yang disediakan untuk menangani 

kebutuhan pemohon, dalam hal ini pemohon yang menunggu pelayanan akan membentuk satu jalur untuk mendapatkan 

layanan yang tersedia. Model ini bisa digunakan untuk menganalisis seberapa baik kinerja sistem dapat menanggung 

beban kerja yang. Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut.  

a. Menganalisis kondisi existing sistem antrian.  

b. Menerapkan model antrian M/M/C untuk mengoptimalkan kinerja sistem antrian.  

c. Mengevaluasi ukuran kinerja sistem antrian seperti tingkat kegunaan fasilitas, dan waktu tunggu rata-rata setelah 

penerapan model M/M/C. 

Jika digunakan dalam penelitian ini, metode M/M/C berperan sebagai pendekatan dalam proses perancangan dan 

pembangunan aplikasi Android untuk manajemen jadwal dan pemesanan studio foto sehingga sistem yang dihasilkan 

dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan pengguna (Pradana & Mariana, 2024). 
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a. Tingkat kedatangan 

𝝀 =
total booking

total jam operasional
         (1) 

b. Tingkat pelayanan 

𝝁 =
𝟏

rata-rata waktu pelayanan
         (2) 

c. Tingkat kesibukan 

𝝆 =
𝝀

𝒄⋅𝝁
           (3) 

d. Probabilitas sistem kosong 

𝑷𝟎 = [∑
(𝝀/𝝁)𝒏

𝒏!

𝒄−𝟏

𝒏=𝟎
+

(𝝀/𝝁)𝒄

𝒄!(𝟏−𝝆)
]

−𝟏

       (4) 

e. Rata-rata panjang antrean 

𝑳𝒒 =
𝑷𝟎(𝝀/𝝁)𝒄𝝆

𝒄!(𝟏−𝝆)𝟐
          (5) 

f. Rata-rata waktu tunggu dalam antrean 

𝑾𝒒 =
𝑳𝒒

𝝀
           (6) 

g. Rata-rata waktu dalam sistem 

𝑾 = 𝑾𝒒 +
𝟏

𝝁
          (7) 

h. Rata-rata jumlah pelanggan dalam sistem 

𝐿 = 𝜆 ⋅ 𝑊           (8) 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Pembahasan  

Berikut ini merupakan penerapan metode MMC dalam penjadwalan studio foto pada Dwi Gallery Studio Photo 

dalam pemesanan pada 01 Januari 2026 hingga 31 Januari 2026 sebagai berikut :  

Tabel 1. Data Pemesanan Periode Januari 2026 

No Tanggal Pelanggan Paket / Ruang Status Total Harga 

1 01/01/2026 10:00 Andi Nugraha Basic (Studio 1) Selesai Rp700.000 

2 01/01/2026 10:00 Eko Sari Basic (Studio 2) Selesai Rp700.000 

3 01/01/2026 11:00 Euis Hidayat Premium (Studio 1) Selesai Rp2.200.000 

4 01/01/2026 11:00 Maya Wahyuni Mandailing & Minang (Studio 2) Selesai Rp1.900.000 

5 01/01/2026 12:00 Dedi Munthe Standard (Studio 1) Selesai Rp1.500.000 

6 01/01/2026 14:00 Indah Firmansyah Mandailing & Minang (Studio 2) Selesai Rp1.900.000 

7 01/01/2026 16:00 Indra Harahap Basic (Studio 2) Selesai Rp700.000 

8 01/01/2026 17:00 Hadi Setiawan Basic (Studio 1) Selesai Rp700.000 

9 02/01/2026 10:00 Suryo Setiawan Ultimate (Studio 1) Selesai Rp2.950.000 

10 02/01/2026 11:00 Wulan Wijaya Ultimate (Studio 2) Selesai Rp2.950.000 

…… ………… ……………….. ……………….. ….. ……………….. 

259 31/01/2026 16:00 Fatimah Sitompul Basic (Studio 1) Selesai Rp700.000 

260 31/01/2026 16:00 Santi Simanjuntak Basic (Studio 2) Selesai Rp700.000 

Total Pendapatan Rp468.700.000 
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Penerana metode M/M/C adalah sebagai berikut :  

1. Tingkat Kedatangan (λ) 

Rata-rata pelanggan yang datang per satuan waktu (jam). 

𝝀 = 
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑩𝒐𝒐𝒌𝒊𝒏𝒈 𝑺𝒆𝒍𝒆𝒔𝒂𝒊

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑱𝒂𝒎 𝑶𝒑𝒆𝒓𝒂𝒔𝒊𝒐𝒏𝒂𝒍
  

𝝀 = 
𝟐𝟔𝟎

𝟐𝟒𝟖.𝟎 𝑱𝒂𝒎 𝑶𝒑𝒆𝒓𝒂𝒔𝒊𝒐𝒏𝒂𝒍 (𝟑𝟏 𝒉𝒂𝒓𝒊 𝒃𝒖𝒌𝒂)
  = 1.0484 pelanggan/jam 

2. Tingkat Pelayanan (μ) 

Rata-rata pelanggan yang dapat dilayani per jam oleh satu studio. 

𝝁 = 
𝟔𝟎 𝑴𝒆𝒏𝒊𝒕

𝑹𝒂𝒕𝒂−𝒓𝒂𝒕𝒂 𝑫𝒖𝒓𝒂𝒔𝒊 𝑩𝒐𝒐𝒌𝒊𝒏𝒈 (𝑴𝒏𝒕)
  = 

𝟔𝟎 

𝟏𝟎𝟎.𝟔 
 = 0.5963 pelayanan/jam 

3. Intensitas Lalu Lintas (ρ) 

Tingkat rata-rata kesibukan fasilitas studio. 

p = 
𝝀

𝒄 𝒙 𝝁
  , dimana c = jumlah ruang (2) 

p = 
𝟏.𝟎𝟒𝟖𝟒

𝟐 × 𝟎.𝟓𝟗𝟔𝟑
  = 0.8790 (87.9%) 

4. Probabilitas Studio Kosong (P0) 

Probabilitas tidak ada satu pun pelanggan dalam sistem. 

P0 = [ ∑n=0
c-1 ( (λ/μ)n / n! ) + ( (λ/μ)c / (c!(1-ρ)) ) ]-1 

a. Bagian Penjumlahan (∑): 

n = 0: (1.7581)0 / 0! = 1.0000 

n = 1: (1.7581)1 / 1! =  1.7581 

    = 2.7581 

b. Bagian Terakhir: 

(λ/μ)c  = (1.7581)2  

  = 3.0908 

c!   = 2! 

  = 2 

1 - ρ  = 1 - 0.8790 

  = 0.1210 

Hasil Bagian Terakhir   = 12.7753 

Sub-total    =2.7581 + 12.7753  

= 15.5334 

P0     =1 / 15.5334 

= 0.0644 (6.44%) 

5. Panjang Antrean (Lq) & Waktu Tunggu (Wq) 

Menghitung jumlah antrean rata-rata dan estimasi waktu mengantre. 

Lq =( P0 × (λ/μ)c × ρ ) / ( c! × (1-ρ)2 ) 

Pembilang (Atas):    Penyebut (Bawah): 

P0   0.0644   c! (2!)   2 

(λ/μ)c  3.0908   (1-ρ)2  (0.1210)2 = 0.0146 

Ρ   0.8790   Hasil Penyebut 0.0293 

Hasil Pembilang 0.174908 

Lq    =0.174908 / 0.0293 

= 5.9764 pelanggan 

 

Wq =Lq / λ 

Lq   5.9764 

Λ   1.0484 

Wq (Jam)  5.7006 jam 

Konversi Menit 5.7006 × 60 

Wq (Menit)  342.0 menit 

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan metode antrian M/M/2 (Multi Channel Multi Server) pada Dwi 

Gallery Studio Photo, diperoleh nilai parameter sistem sebagai berikut :  

Tingkat kedatangan pelanggan (λ) sebesar 1.0484 pelanggan per jam, sedangkan tingkat pelayanan (μ) sebesar 

0.5963 pelanggan per jam untuk setiap server, dengan jumlah server (c) sebanyak 2 studio. Berdasarkan nilai tersebut, 

diperoleh tingkat utilisasi sistem (ρ) sebesar 0.8790 atau 87.9%. 

Nilai utilisasi ini menunjukkan bahwa sistem berada dalam kondisi stabil (ρ < 1), namun tingkat kesibukan server 

tergolong tinggi karena mendekati 100%. Hal ini berarti kedua studio hampir selalu digunakan untuk melayani pelanggan, 

sehingga memiliki potensi terjadinya antrean. Hasil perhitungan juga menunjukkan bahwa rata-rata jumlah pelanggan 

dalam antrean (Lq) sebesar 5.9764 pelanggan, yang mengindikasikan bahwa dalam kondisi tertentu terdapat sekitar 6 
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pelanggan yang menunggu untuk dilayani. Sejalan dengan itu, rata-rata waktu tunggu pelanggan dalam antrean (Wq) 

adalah sebesar 5.7006 jam, yang menunjukkan bahwa waktu tunggu pelanggan tergolong cukup lama. 

Selanjutnya, rata-rata jumlah pelanggan dalam sistem (L) sebesar 5.9764 pelanggan, sedangkan rata-rata waktu 

pelanggan berada dalam sistem (W) adalah sebesar 342.0 menit atau sekitar 5.7 jam. Hal ini menunjukkan bahwa 

pelanggan menghabiskan waktu yang cukup panjang sejak datang hingga selesai mendapatkan pelayanan. Selain itu, 

probabilitas tidak adanya pelanggan dalam sistem (P0) sebesar 0.0644 atau 6.44%, yang berarti kemungkinan sistem 

dalam kondisi kosong sangat kecil. Hal ini menandakan bahwa studio hampir selalu dalam kondisi melayani pelanggan. 

 

3.2 Pembahasan  

1. Tampilan Menu Registrasi  

Tampilan Registrasi merupakan tampilan yang pertama kali muncul ketika program dijalankan. Berfungsi 

sebagai form biodata pelanggan program. Gambar tampilan registrasi dapat ditunjukkan pada gambar 2 

 
Gambar 2 .Tampilan Form Registrasi  

2. Tampilan Menu Login 

Tampilan Login merupakan tampilan yang pertama kali muncul ketika program dijalankan. Berfungsi sebagai 

form input username dan password admin program. Gambar tampilan login dapat ditunjukkan pada gambar3: 
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Gambar 3. Tampilan Form Login 

 

3. Tampilan Form Menu Utama    

 Tampilan ini merupakan tampilan menu utama yang berfungsi untuk halaman awal aplikasi. Gambar tampilan 

menu utama ditunjukkan pada gambar 4 

 
Gambar 4. Tampilan Form Menu Utama  
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4. Tampilan Form Data Pesanan   

 Tampilan ini merupakan tampilan data pesanan yang berfungsi untuk mengetahui dan menampilkan data 

pesanan. Gambar tampilan pesanan ditunjukkan pada gambar 5 

 
Gambar 5. Tampilan Form Pesanan    

5. Tampilan Form Data Kelola Pesanan  

 Tampilan ini merupakan tampilan data kelola pesanan yang berfungsi untuk mengetahui dan menampilkan data 

kelola pesanan. Gambar tampilan aju kelola pesanan ditunjukkan pada gambar 6. 

 
Gambar 6.Tampilan Form Kelola Pesanan 
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6. Tampilan Form Galeri   

Tampilan ini merupakan tampilan form galeri yang berfungsi untuk mengisi data-data galeri. Berikut gambar 

form galeri ditunjukkan pada gambar 7  

 
Gambar 7. Tampilan Form Galeri 

7. Tampilan Form Riwayat Transaksi   

Tampilan ini merupakan tampilan form riwayat transaksi yang berfungsi untuk mengisi data-data riwayat 

transaksi. Berikut gambar form riwayat transaksi ditunjukkan pada gambar 8.  

 
Gambar 8. Tampilan Form Riwayat Transaksi 
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4. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan selama membuat aplikasi  ini, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan 

sebagai berikut Aplikasi Android yang dirancang mampu membantu proses manajemen jadwal dan pemesanan studio 

foto pada Dwi Gallery Studio Photo menjadi lebih terorganisir dan terkomputerisasi, sehingga dapat mengurangi 

kesalahan pencatatan serta benturan jadwal. Berdasarkan hasil analisis metode M/M/2 diperoleh tingkat kedatangan 

pelanggan (λ) sebesar 1.0484 pelanggan/jam dan tingkat pelayanan (μ) sebesar 0.5963 pelanggan/jam, dengan tingkat 

utilisasi (ρ) sebesar 87.9%. Nilai ini menunjukkan bahwa sistem berada dalam kondisi stabil, namun tingkat kesibukan 

studio sangat tinggi karena mendekati 100%. Rata-rata jumlah pelanggan dalam antrean (Lq) sebesar 5.9764 pelanggan 

dan rata-rata waktu tunggu dalam antrean (Wq) sebesar 5.7006 jam menunjukkan bahwa pelanggan harus menunggu 

dalam waktu yang cukup lama sebelum mendapatkan layanan. Hal ini mengindikasikan bahwa kapasitas pelayanan saat 

ini belum optimal dalam mengimbangi tingkat kedatangan pelanggan. Nilai probabilitas sistem kosong (P0) sebesar 

6.44% menunjukkan bahwa studio hampir selalu dalam kondisi melayani pelanggan, sehingga waktu kosong sangat 

sedikit. Kondisi ini memperkuat bahwa tingkat pemanfaatan studio sangat tinggi. Berdasarkan keseluruhan hasil analisis, 

dapat disimpulkan bahwa meskipun sistem berjalan stabil, namun kualitas pelayanan belum optimal karena waktu tunggu 

pelanggan masih tinggi. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan kapasitas pelayanan untuk mengurangi antrean dan 

meningkatkan kepuasan pelanggan.  
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